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 Model pembelajaran yang digunakan untuk menunjang bahan ajar tersebut 

adalah model tanggung jawab personal (TJP) yang dibantu dengan teknik simak-

catat Cornell Note-Taking. Kebutuhan akses digital pada bahan ajar dilakukan 

penulis dengan merancang bahan ajar untuk diunggah ke dalam media digital yakni 

situs edukasi Edpuzzle. Di samping itu, produk bahan ajar yang dapat difungsikan 

menjadi alat evaluasi menyimak dilakukan dengan penyusunan tes evaluasi. Tes 

yang disajikan terdiri atas 2 jenis yakni tes menyimak dan tes reflektif di akhir 

pembelajaran untuk mengukur ketercapaian model TJP.  

Tahap berikutnya adalah mengembangkan produk bahan ajar. Tahap ini 

dilakukan dengan memberikan prototipe produk bahan ajar digital dengan model 

TJP bermuatan gastronomi nusantara kepada para ahli di bidang-bidang yang 

berkaitan dengan bahan ajar. Para ahli berjumlah tujuh orang yang terdiri atas ahli 

ke-BIPA-an, ahli gastronomi, ahli kebahasaan, dan ahli media pembelajaran 

khususnya video. Para ahli tersebut menimbang atau menilai elemen-elemen pada 

produk bahan ajar berdasarkan bidangnya masing-masing. Setelah didapatkan hasil 

pertimbangan dari para ahli tersebut, produk bahan ajar direvisi berdasarkan 

komentar yang diberikan. Tahap pengembangan bahan ajar dilakukan dengan 

melakukan validasi ahli. Ahli dipilih berdasarkan bidang-bidang yang berkaitan 

dengan perancangan bahan ajar yang terdiri atas ahli ke-BIPA-an, ahli gastronomi, 

ahli kebahasaan, dan ahli media pembelajaran khususnya video. Hasil validasi ahli 

menunjukkan bahwa produk bahan ajar layak diujicoba dengan perbaikan. Ahli 

menyatakan bahwa beberapa isi konten dan soal evaluasi perlu perbaikan. Selain 

itu pemilihan kata dan kalimat perlu lebih disederhanakan untuk menyesuaikan 

kemampuan BIPA tingkat 3. Sejalan dengan pernyataan Muliastuti (2011), dalam 

menyusun bahan ajar BIPA gradasi kesulitan materi harus diperhatikan. Aspek 

kebahasaan yang muncul di dalam materi harus disesuaikan dengan kompetensi 

pada setiap level pemelajar. Secara penyajian, petunjuk penggunaan bahan ajar 

perlu ditambahkan contoh tampilan layar pada situs Edpuzzle agar lebih 

memudahkan pemelajar untuk mengakses. Pada aspek desain, beberapa elemen 

perlu ditambahkan untuk menyempurnakan tampilan bahan ajar. Secara 

keseluruhan penilaian yang didapatkan dari para ahli terhadap prototipe bahan ajar 

adalah “Sangat Baik” dengan beberapa perbaikan yang harus dilakukan. Produk 
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bahan ajar yang sudah direvisi sesuai komentar para ahli diujicobakan kepada 

empat pemelajar BIPA yang berasal dari India, Finlandia, dan Amerika. Pada tahap 

ini diperoleh hasil kelayakan dengan kategori “Sangat Baik”.  

Penyebaran produk bahan ajar dilakukan tanpa adanya revisi dari tahap uji 

coba karena sudah memperoleh kategori layak pada tahap uji coba. Produk 

disebarkan kepada dua puluh lima pengguna yang terdiri atas 20 pemelajar BIPA 

asal Australia, Amerika, Finlandia, India, Inggris, Jerman, Korea, Thailand, dan 

Turki serta 5 orang pengajar BIPA asal Australia dan Indonesia. Penilaian terhadap 

produk bahan ajar diperoleh dari para pengguna tersebut. Hasil tes menyimak para 

pengguna menunjukkan rata-rata nilai 9,2 atau Sangat Baik. Penulis berasumsi 

bahwa hasil tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa pengguna yang berada pada 

tingkat mahir. Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak dilakukan tes standard untuk 

menguji kemahiran BIPA pada objek penelitiannya sehingga level pengguna yang 

sebenarnya sulit dipastikan. Namun demikan, hasil kelayakan produk bahan ajar 

yang diperoleh dari angket penilaian pengguna berada pada kategori “Sangat Baik” 

atau layak sehingga produk bahan ajar pada penelitian ini layak digunakan secara 

luas. 

Namun demikian, didapati beberapa catatan bahwa beberapa indikator masih 

memperoleh persentase di bawah 90%. Pada indikator pemerolehan wawasan 

kebahasaan, tidak semua para pengguna dari pemelajar BIPA merasakan pengaruh 

peningkatan wawasan kosakata dan tata bahasa dari penggunaan produk bahan ajar. 

Hal ini terjadi karena pada bahan ajar menyimak, pengetahuan kebahasaan 

mengenai kosakata dan tata bahasa tidak disajikan secara tersirat melainkan 

dilesapkan di dalam simakan sehingga beberapa pemelajar tidak dapat menemukan 

pola-pola kebahasaan tertentu secara langsung. Berbeda dengan bahan ajar untuk 

keterampilan membaca yang umumnya menyediakan rubrik tertentu untuk 

memberikan wawasan kebahasaan.  

Selain itu, pada perolehan angket penilaian pengguna yang diberikan oleh 

pengajar BIPA, terdapat satu indikator yang memperoleh persentase di bawah 90% 

tentang fungsi produk bahan ajar untuk membantu mengatasi masalah menyimak 

bagi pemelajar BIPA. Para pengajar BIPA berpendapat bahwa produk bahan ajar 

yang dikembangkan penulis belum sepenuhnya dapat menjadi solusi bagi setiap 
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permasalahan menyimak yang dihadapi pemelajar BIPA mengingat setiap 

permasalahan yang dihadapi pemelajar bervariasi. Seperti yang dikatakan Prastowo 

(2011: 16), dalam menyusun bahan ajar diperlukan analisis kebutuhan terlebih 

dahulu. Bahan ajar harus dapat mewadahi siswa dengan kebutuhan tertentu dan 

tidak mungkin dapat menyasar seluruh kebutuhan. Pada produk pengembangan 

bahan ajar penulis, produk dikembangkan berdasarkan hasil angket analisis 

kebutuhan siswa yang merasa kesulitan memahami konteks dari simakan yang 

didengar sehingga mereka lebih suka menggunakan video untuk pembelajaran 

menyimak. 

Pada indikator lainnya, diperoleh hasil dengan kategori “Sangat Baik” 

terutama pada ketertarikan bahan ajar, peningkatan wawasan ke-Indonesiaan 

dengan sajian materi gastronomi, dan kemampuan bahan ajar untuk memotivasi 

pemelajar belajar dengan model TJP. Hal ini sesuai dengan idealnya fungsi bahan 

ajar menurut Prastowo (2015:25) yakni: 1) Siswa dapat belajar tanpa harus ada 

pendidik atau teman peserta didik yang lain; 2) Peserta didik dapat belajar sesuai 

kecepatannya masing-masing; 3) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang 

dipilihnya sendiri; dan 4) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar 

yang mandiri.  
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A. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar digital untuk pembelajaran menyimak 

pemelajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 3. Bahan ajar ini berbentuk 

seri video yang didukung dengan ancangan model tanggung jawab personal (TJP) 

bermuatan gastronomi nusantara sebagai materinya. Bahan ajar ini memuat 

simakan, soal tes menyimak, dan soal reflektif untuk mengukur ketercapaian model 

TJP. Kedudukan bahan ajar ini ialah sebagai bahan ajar sekaligus media serta 

berfungsi sebagai alat ajar dan alat evaluasi untuk keterampilan menyimak. 

Bahan ajar ini dirancang berdasarkan kebutuhan pembelajaran menyimak 

BIPA yang penulis analisis melalui tahap penyebaran angket kepada pengajar dan 

pemelajar BIPA dari berbagai negara serta melakukan studi dokumentasi terhadap 

produk bahan ajar yang biasa digunakan di Indonesia dan Australia. Dari hasil 

penyebaran angket kebutuhan bahan ajar menyimak diperoleh informasi mengenai 

keefektivitasan bahan ajar yang biasa dipakai, kendala pembelajaran menyimak 

yang dialami, serta kriteria bahan ajar yang disukai pengajar maupun pembelajar. 

Sedangkan produk bahan ajar yang umum digunakan dianalisis penulis berdasarkan 

bentuk, sistematika tes menyimak, dan keefektifitasannya terhadap keterampilan 

menyimak pemelajar. 

Rancangan bahan ajar yang dibuat terdiri atas ancangan model, desain awal, 

dan rancangan materi. Ancangan model memuat 1) rasionalisasi tentang pentingnya 

bahan ajar ini disusun; 2) tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan bahan ajar: 3) 

dan prinsip-prinsip berdasarkan model TJP, gastronomi nusantara, dan bahan ajar 

digital menyimak BIPA 3. Prinsip-prinsip pada ancangan model tersebut kemudian 

dikembangkan ke dalam rancangan desain awal atau disebut skema yang meliputi 

komponen, bentuk, deskripsi, dan durasi. Pada rancangan materi memuat naskah 

simakan, soal tes menyimak, dan soal reflektif. Rancangan materi dibuat ke dalam 

tiga topik berbeda yakni Sei Sapi Khas NTT, Barongko Khas Sulawesi Selatan, dan 

Papeda Khas Papua dan Maluku.  

Tampilan desain awal atau yang disebut prototipe bahan ajar diberi 

pertimbangan oleh ahli berdasarkan aspek isi/materi, penyajian, kebahasaan, 

kegrafikaan, dan kemudahan akses. Keefektivitasan prototipe bahan ajar 

memperoleh kategori “Baik” dan harus direvisi berdasarkan komentar yang 
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diberikan pada setiap aspeknya. Produk bahan ajar yang sudah direvisi diujicobakan 

kepada pemelajar BIPA. Hasil keefektivitasan produk bahan ajar pada tahap uji 

coba terkategori “Sangat Baik” dengan persentase 85,7%. Selain itu, rata-rata nilai 

tes menyimak diperoleh sebesar 8,4% atau terkategori “Baik”. 

Penyebaran produk bahan ajar dilakukan tanpa adanya revisi dari tahap uji 

coba karena sudah memperoleh kategori sangat baik pada tahap uji coba. Produk 

disebarkan kepada dua puluh lima pengguna yang terdiri atas 20 orang pemelajar 

BIPA dan 5 orang pengajar BIPA. Hasil tes menyimak para pengguna menunjukkan 

rata-rata nilai 9,2 atau Sangat Baik. Hasil ini lebih baik satu tingkat dibandingkan 

dengan hasil pada tahap uji coba. Penulis berasumsi bahwa hasil tersebut juga 

dipengaruhi oleh beberapa pengguna yang berada pada tingkat mahir. Akan tetapi, 

dalam penelitian ini tidak dilakukan tes standard untuk menguji kemahiran BIPA 

pada objek penelitiannya sehingga level pengguna yang sebenarnya sulit 

dipastikan. Namun demikan, hasil kelayakan produk bahan ajar yang diperoleh dari 

angket penilaian pengguna pada tahap penyebaran berada pada kategori “Sangat 

Baik” atau layak dengan persentase 91,2%. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

bahan ajar pada penelitian ini layak digunakan secara luas. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa rumusan implikasi dari hasil 

penelitian ini yang dijabarkan sebagai berikut.  

1) Penelitian ini dapat berimplikasi pada praktisi BIPA untuk memuat nilai 

kearifan lokal sebagai dasar pengembangan bahan ajar BIPA. 

2) Penelitian ini memberikan gambaran bahwa bahan ajar harus mampu 

membangun kemandirian siswa dalam belajar. Dengan kata lain, bahan ajar 

haruslah dibuat inovatif untuk memotivasi pemelajar agar mau terus berlatih secara 

mandiri. 

3) Bahan ajar ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk pembelajaran BIPA 

di era kenormalan baru khususnya dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang 

menuntut pemelajarnya untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan pembelajaran.  



Grandis Putri Ogustina, 2022 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL KETERAMPILAN MENYIMAK BERANCANGAN MODEL  

TANGGUNG JAWAB PERSONAL BERMUATAN GASTRONOMI NUSANTARA BAGI PEMELAJAR BIPA 3 

Universitas Pendidikan Indonesia  | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, di bawah ini merupakan beberapa 

rekomendasi sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.  

1) Para peneliti khususnya di bidang BIPA sebaiknya melakukan uji reliabilitas 

terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan agar keefektivitasannya dapat 

terukur. 

2) Para pemelajar BIPA sebaiknya sudah memperoleh pemahaman kebahasaan 

yang cukup sesuai kompetensi levelnya masing-masing sebelum menggunakan 

bahan ajar dengan rancangan seperti ini. 
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